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<p style="text-align: justify;">Angka kematian bayi dan neonatal cenderung lebih tinggi pada daerah
pedesaan disebabkan oleh lemahnya akses terhadap pelayanan kesehatan. Peningkatan pelayanan persalinan
dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya adalah dengan pemanfaatan pelayanan pertolongan persalinan.
Pemanfaatan pelayanan pertolongan persalinan yang memadai diharapkan dapat meningkatkan status
kesehatan ibu dan bayi baru lahir, sehinggaibu dapat melahirkan dengan selamat dan bayi dalam keadaan
sehat. Pemanfaatan penolong persalinan merupakan salah satu indikator utama penurunan angka kematian
ibu dan bayi baru lahir.Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai gambaran akses
pelayanan dan hubungannya dengan pemanfaatan layanan pertolongan persalinan. Penelitian ini merupakan
studi observational dengan rancangan cross sectional. Pemilihan sampel dilakukan dengan cluster 2 tahap,
secara probability proportional to size, jumlah sampel sebanyak 212 orang ibu yang pernah melahirkan 0-6
bulan. Data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi. Analisis data menggunakan perangkat lunak
Epi Info versi 6.0.Hasi| penelitian menemukan bahwa proporsi pemanfaatan |ayanan pertolongan persalinan
dengan tenaga kesehatan masih rendah yaitu sebesar 42,92%. Variabel yang berhubungan secara statistik
dengan pemanfaatan layanan pertolongan persalinan adal ah ketersediaan saran pelayanan kesehatan, jarak
tempuh, ketersediaan petugas, biaya dan pengetahuan. Sementaraitu tidak terdapat hubungan bermakna
secara statistik antara ketersediaan sarana transportasi dan sikap dengan pemanfaatan layanan pertolongan
persalinan, meskipun mempunyai proporsi mayoritas baik. Dari analisis lanjutan diperoleh faktor yang
paling dominan dalam pemanfaatan layanan pertolongan persalinan adalah jarak tempuh, keberadaan
petugas, biaya dan pengetahuan.Secara umum akses pelayanan kesehatan di Kabupaten Sarolangun sulit
untuk dijangkau masyarakat dan pemanfaatan layanan pertolongan ol eh tenaga kesehatan masih rendah.
Upaya paling efektif dan efisien yang dapat dilakukan dalam rangka mendekatkan jarak masyarakat
khususnya ibu-ibu hamil dan akan bersalin dengan penolong persalinan adalah menjamin setiap desa
memiliki Polindes dengan bidan sebagai tenaga penolong persalinan yang aman disertai penyediaan bahan,
obat-obat esensial dan peralatan yang cukup melalui advokasi kepada pengambil kebijakan di daerah,
mennbuat suatu program pelatihan kompetensi pelayanan obstetrik dan neonatal dasar serta konseling yang
efektif bagi ibu hamil secara berkesinambungan, meningkatkan pengetahuan dan pemahaman semua ibu
hamil melalui pemberian informasi dan konseling oleh bidan di desa. Bidan dapat meningkatkan
kemampuan baik kompetensi teknis maupun komunikasi untuk konseling.</p><hr /><p>& nbsp;</p><p
style="text-align: justify;">A Relationship between Service Accessibility and the Use of Delivery Services
in Sarolangun District in Jambi Province Y ear 2002l nfant and neonatal mortality tends to be higher in the
villages due to the access difficulties to public health services, including the use of delivery care service
provision. The use of skilled birth attendance is important to improve maternal and neonatal health, so that it
becomes a leading indicator maternal and neonatal death.The research objective is to obtain information on
the relationship between service accessibility and the use of birth attendance. This research was an
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observational study with cross sectional design. Sampling selection is done through two cluster stages. By
applying probability proportional to size, the samples obtained was 212 mothers who have had given
delivery for 0-6 months. Primary data is obtained through interview and observation. Data was analyzed
using epi info version 6.0.The result shows that the proportiona of the using skilled birth attendance is still
low, i.e. 42,92%. Statistically, variables related to the use of birth attendance were health distance, health
provider availability, finance, and knowledge of the women. On the other hand, there was no relationship
between transportation facility and the mother's attitude to ward the use of birth attendance, further anaysis
found that the most dominant factors for delivery care service usage were accessibility distance, health
provider availability, finance, and knowledge of the mother.In conclusion, health care accessibility in
Sarolangun District is difficult for the women to obtain skilled birth attendance. In order to shorten the
distance, there were three most effective and efficient efforts. Thefirst is that District Authority should
make advocacy to ensure that every village has Polindes with midwife and supported by facility, essential
medicine and adequate facility. The second was to make the competence, training program of basic obstetric
and neonatal service and the continuous effective counseling for pregnant women. The third was that village
midwife should give information and counseling to improve knowledge and understanding on pregnant
women.</p>



